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Wayang Kulit "Babat Warnamata" Digelar di Istana Inggris 

[LONDON] Sekitar 500 penonton memenuhi Ballroom Royal Festival Hall, Southbank, London, yang berada di pinggir sungai Thames, Sabtu malam menyaksikan wayang kulit semalam suntuk yang digelar untuk pertama kalinya di Kerajaan Inggris dan para penonton lesehan dilantai dengan disediakan bantal bantal plastik putih. 

Pergelaran wayang dengan lakon Babat Warnamata "The Building of The Kingdom of Amarta," dari cuplikan Mahabarata dengan dalang Ki Purbo Asmoro dari Indonesia dan sinden Suksesih didampingi sinden Esther Jene Wild dari Oxford diiringi gamelan Southbanks yang seluruh pemainnya warga Inggris membuat penonton tidak beranjak sampai pagi. 

Seniman asal Amerika Kitsie Emerson yang menetap di Jakarta, langsung menerjemahkan kisah Babat Warnamata kedalam Bahasa Inggris yang disampaikan dalang Ki Purbo Asmoro yang dipancarkan melalui dua layar televisi, secara spontan tanpa naskah. 

Dalang Ki Purbo Asmoro dengan lincahnya memainkan wayang kulit dan bahkan dengan gurauan yang menyegarkan pertunjukan seperti dalam "goro-goro" menarik penggemar wayang kulit yang datang tidak saja dari berbagai daerah di Kerajaan Inggris tetapi juga dari Austria, Jerman, Prancis dan Belanda. 

"Kitsie merupakan satu- satunya wanita di dunia yang bisa langsung menerjemahkan bahasa dalang kedalam sastra Inggris dari bahasa Jawa Kuno," ujar Ki Purbo Asmoro. 

Penerjemahan dilakukan agar memudahkan penonton mengerti jalan cerita saat menyaksikan wayang kulit. Sebelum acara dimulai Jude Kelly dari bagian kebudayaan Southbank menyerahkan "Kayung" atau gunungan yang terdapat bendera Inggris Union Jack kepada Ki Purbo Asmoro menandai pagelaran wayang semalam suntik digelar di kompleks Royal Festival Hall itu. 

"Sangat bagus," luar biasa komentar para penonton usai menyaksikan pertunjukan wayang kulit yang berlangsung hingga pukul 7 pagi Minggu itu dan memberikan tepuk tangan yang cukup panjang kepada Ki Dalang Purbo Asmoro serta para pemain gamelan. 

"Akhirnya cita-cita saya untuk menampilkan pertunjukan wayang semalam suntuk di Royal Festival Hall ini kesampaian," ujar Alec Roch, orang pertama yang membawa gamelan di kerajaan Inggris. 

Diakuinya , keberhasilannya menampilkan pertunjukan wayang semalam suntuk adalah sebagai tanda memperingati berdirinya kelompok dan juga pusat gamelan di Inggris. 

"Selama setahun saya mempersiapkan acara ini," ujarnya menambahkan dengan bantuan seniman Rahayu Supanggah akhirnya pertunjukan wayang ini berhasil terlaksana. 

Sementara itu Diyan Leake dari Gamelan Oxford Society mengatakan pergelaran wayang kulit semalam suntuk ini merupakan untuk pertama kali dan sangat menarik, apalagi dengan adanya dalang dari Indonesia. 

Diyan yang menetap di UK selama 27 tahun dan aktif di Gamelan Oxford Society selama 10 tahun mengakui perkembangan musik gamelan di Inggris berkembang pesat. 

"Biasanya ada pertunjukan wayang paling lama dua atau empat jam," ujarnya. 

Seorang pelajar Indonesia di Oxford, Muhammad Affi nmengatakan masyarakat Inggris yang hadir sangat antusias dalam mengikuti pertunjukan, hal ini terlihat dari reaksi mereka yang tetap fokus mengikuti jalur cerita yang disampaikan Ki Purbo Asmoro. 

Bahkan ketika jam menunjukkan pukul tiga pagi mereka masih tetap setia mengikuti, ujar Affif yang aktif di Oxford Gamelan Society yang menyayangkan sedikitnya orang Indonesia yang hadir. 

"Mungkin mereka sangat sibuk dan berhalangan hadir atau bisa jadi lebih menarik menonton pementasan opera atau konser musik daripada wayang kulit," ujar mahasiswa Biologi di salah satu universitas di Oxford. 

Sementara itu Mattew Cohen dari Royal Hallowell University yang menjadi pembicara dalam simposium mengenai perkembangan musik gamelan di Eropa yang digelar Jumat mengatakan pagelaran wayang kulit semalam sangat luar biasa. 

"Kini saya akhirnya bisa menyaksikan dan merasakan langsung pertunjukan wayang kulit semalam suntuk," ujar istri Aviva yang berasal dari Indonesia. 

Hal senada juga disampaikan beberapa penonton lainnya di antaranya Elsje Piantema dari Belanda yang khusus datang ke London untuk menyaksikan pergelaran wayang. 

"Luar biasa," puji yang Simon. Dia mengagumi kerja sama dalam satu pertunjukan gamelan, saat semua pemain dituntut untuk bekerja sama dan saling menolong. 

Sementara di negara Barat, sifat individu sangat kental, namun adanya musik gamelan akan dapat mengisi para pemainnya dengan nilai-nilai spiritual yang diajarkan dalam musik gamelan. 

Sayangnya pergelaran wayang kurang mendapat respons dari masyarakat Indonesia di Inggris yang bisa dihitung hanya sebelah jari, bahkan dari KBRI London tidak ada yang datang satu pun. 

"Maklum kami di KBRI kelelahan karena beberapa hari terakhir ini sibuk ngurusin pramuka, HUT RI dan kepindahan Dubes (Marty Natalegawa, Red) ke New York," ujar Atase Pendidikan KBRI London Riza Sihbudi dalam pesan singkatnya. 

Keluarga Sobirin dan istri Nanik Muchdi beserta putri Aisyah yang menetap di Inggris sejak 20 tahun menyaksikan pertunjukan mengakui belum pernah menyaksikan wayang kulit di tanah air, namun gembira mendapat kesempatan untuk bisa menyaksikan kekayaan budaya Indonesia yang sangat diminati oleh masyarakat Inggris. 

Wayang kulit ditetapkan oleh UNESCO sebagai salah satu seni budaya dunia dan tidak heran apabila wayang dapat diterima oleh siapa pun dan bahkan bisa dikatakan perkembangan wayang kulit di Eropa khususnya di Kerajaan Inggris berkembang dengan pesat. 

Usai pertunjukan, dalang Ki Purbo Asmoro mengakui wayang kulit dapat diterima oleh masyarakat Barat karena sifatnya yang universal yang menjunjung tinggi kebenaran dan baginya sebagai dalang merasa bangga bisa memperkenalkan budaya Indonesia. 

"Suatu kehormatan buat saya bisa menampilkan pertunjukan wayang, apalagi dengan bantuan Kitsie Emerson, para penonton langsung dapat mengerti jalan cerita yang disampaikannya," katanya. 

Menurut Ki Purbo, tidak ada hal khusus yang saya lakukan untuk dapat terus duduk selama delapan jam. Selama ini, dia selalu lancar membawakan pertunjukan wayang kulit ini. Apalagi Ki Purbo Asmoro juga yang pernah ke Inggris sekitar 17 tahun lalu. 

Para penonton banyak yang tertarik untuk memiliki wayang kulit diantaranya Peter Lilington yang senang bisa membeli dan memiliki wayang kulit yang gagangnya terbuat dari tulang kerbau putih itu. [Ant/U-5] 
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